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PENGGUNAAN ONGGOK TERFERMENTASI DENGAN STARTER
RAGI TAPAIL UNTUK MENEKAN BIAYA RANSUM AYAM BROILER

THE INCLUSION OF FERMENTED CASSAVA MEAL BY-PRODUCT
IN BROILER RATION TO SUPPRESS FEED COST

Anggraeni dan Burhanudin Malik
Jyryasn Peternslkar Fekultes Pertenian Universitas Divanda

ABSTRACT

The inclusion of fermented cassava meal by-product (onggek) in broiler ration was studied. The cassava
meal by-product was fermented by using inoculates commonly used in cassava fermentation. Seventy-five
day old broiler chickens were given rations with various levels of fermented onggok inclusion. Results
showed that there was no significant effect on all parameters measured. However, the inclusion of fermented
onggok was found to give higher Income over Feed and Chick Cost (IOFCC) indicating that fermented
onggok can be used to suppress feed cost without impairing chicken performance.

PENDAHULUAN

Pakan ternak merupakan aspek penting
dalam usaha peternakan karena 70% biaya
produksi pada usaha peternakan ayam adalah
biaya pakan. Oleh karena itu *periu dicari
upaya untuk memperolch bahan pakan yang
murah dengan kualitas yang cukup baik.
Bahan pakan yang relatif murah di Indonesia
adalah yang berasal dari limbah pertanian.
Onggok adalah salah satu limbah hasil
pertanian yang banyak tersedia.

Onggok merupakan limbah padat dari
industri tapioka. Ditinjau dari komposisi zat
makanannya, onggok merupakan baban pakan
sumber energi dengan kandungan karbohidrat
yang cukup tinggi, yaitu 93,86% (Gohl, 1981).
Akan tetapi onggok memiliki protein kasar
sangat rendah, yaitu sekitar 2,21% dengan

rat kasar yang tinggi, sekitar 11,16% (Lubis,
92@). Nilai gizi protein yang rendah pada
gok dapat diperbaiki dengan cara
rmentasi.  Menurut Lubis (1996) nilai
protein kasar onggok hasil fermentasi dapat
mencapai 12,97%.

Pembuatan onggok terfermentasi dapat

dilakukan dengan menggunakan ragi tapai

sebagai inokulum. Menurut laporan beberapa
peneliti penggunaan kultur ragi tapai pada
pakan ternak dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan pakan maupun produktivitas
ternak. Dengan dilakukannya fermentasi pada
onggok berarti telah terjadi proses penguraian
unsur organik kompleks, terutama karbohidrat
untuk menghasilkan energi melalui reaksi
enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme.

Tingkat energi vang terkandung dalam
ransum menentukan banyaknys ransum yang
dikonsumsi. Ayam pedaging yang diberi
ransum  berkadar energi tinggi akan
mengurangi laju konsumsinya, dan sebaliknya.
Ransum berenergi tinggi akan menghasilkan
ternak dengan perlemakan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan ransum berenergi
rendah.

Pertumbuhan ayam broiler pada awal masa
pertumbuhan berlangsung demgan cepat dan
mencapai puncaknya menjelang umur 4
minggu. Setelah beberapa saat berada pada
puncaknya, laju pertumbuhan akan menurun
seiring dengan pertambahan umur. Selain
Jjenis ransum, kandungan energi
termetabolisme dan protein ransum juga
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mempengaruhi pertumbuban ayam. (Titus dan
Fritz, 1971).

Kemampuan ayam dalam mengonversi zat-
zat nutrisi ransum tercermin dalam laju
pertumbuhan berat badan. Pertumbuhan berat
badan merupakan salah satu kriteria yang
digunakan untuk mengukur pertumbuhan dan
keberhasilan produksi.

Berdasarkan latar belakang di atas
dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh penggunaan onggok terfermentasi
dengan starter ragi tapai terhadap penampilan
produksi ayam broiler.
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MATERI DAN METODE PENELITIAN
Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan 75 ekor DOC
broiler dengan bobot badan awal yang
seragam.  Ternak ditempatkan di dalam
kandang berukuran 50 x 100 cm dan setiap
kandang diisi 5 ekor DOC. Ransum
percobaan terdiri atas ransum basal (R1),
ransum dengan 10 % onggok terfermentasi
(R2), dan ransum dengan 20 % onggok
terfermentasi  (R3). Susunan ransum
penelitian dan kandungan nutrisinya tersaji di
Tabel 1.

Tabel 1. Susunan ransum penelitian dan kandungan nutriennya (%)

Bahan pakan R1 R2 R3 |
Jagung halus 31,00 | 13,85 | 9,36 |
Dedak halus 10,00 22,0 20 |
Polard 2842 | 15007 15,00 |
Bungkil kelapa 5,00 10,65 547 |
Bungkil kedelai 18,04 20,00 20,00 |
Minyak kelapa 5,00 8,00 8,00 |
Top Mix 1,00 0,50 0,17 |
Tepung ikan 2,00 - .}
Onggok terfermentasi - 1500 | 20,00 |
Jumlah 100,00 | 100,00 } 100,00 |
Kandungan nutrien 3
Protein kasar 21,00 21,00 21,00 |
Energi termetabolisme (kkal’kg) 3100 3120 3100

Serat kasar 5,50 6,48 5,95

Kalsium 0,42 0,43 0,40

Fosfor 0,10 0,13 0,12

Sebelum dicampur dengan bahan khamir (diantaranya Saccharomyces

penyusun ransum lainnya, onggok
difermentasi dengan inokulum ragi tapai.
Dalam ragi tapai terkandung beberapa jenis
kapang (diantaranya Rhizopus oryzae) dan

cerevisiae) yang mampu menghidrolisis pati.
Proses pembuatan onggok terfermentasi
terangkum dalam Gambar 1.
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Media 1 liter
(NaH,PO,, urea, MgSO,, Onggok 1 kg
KCl, NHFe(S50,),, dan aquades) T
Aduk hingga rata }u«www«vwz«w»ﬁﬂJ
~
! Autoklaf (15 menit, 105°C)
| 0
« o
Fermentasi (4 hari) r——— Masukkan ragi tapai
-
ONGGOK TERFERMENTASI

Caambar 1. Diagram alur proses pembuatan onggok terfermentasi

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan o rancangan
acak lengkap. Pada penelitian terdapat tiga
periakuan ransum percobaan dan tiap
perlakuan diulang lima kali. Pada tiap ulangan

ditempatkan lima ekor ayam. Penelitian
dilaksanakan selama lima minggu.. Setiap
minggu dilakukan pengukuran  konsumsi

ransum, pertambahan bobot badan, konversi
ransum, dan mortalitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum adalah jumlah pakan
yang dikonsumsi seekor ternak dalam jangka
waktu tertentu dengan tujuan utama untuk
memenuhi kebutuhan zat-zat makanan yang
diperlukan untuk hidup pokok, produksi dan
mencapai pertambahan bobot badan. Rataan
konsumsi ransum broiler per ekor diukur
selama 5 minggu pengamatan, yaitu sejak
ayam berumur 1 hari sampai 5 minggu.

Rataan konsumsi ransum broiler selama
penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pada
semua periakuan tidak ada perbedaan
konsumsi ransum. Hal ini berarti bahwa
pengaruh perlakuan pemberian onggok
terfermentasi pada berbagai level tidak
mempengaruhi laju konsumsi. Keadaan ini
diduga disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
kandungan energi, bentuk, dan palatabilitas
ransum perlakuan yang relatif sama.

Pada Gambar 1 terlihat bahwa konsumsi
ransum tiap perlakuan setiap minggu
meningkat hingga minggu ke-5. Grafik
tersebut memperlihatkan bahwa sejak umur 1
hingga 5 minggu kebutuhan ayam akan
ransum masih terus meningkat, karena pada
masa itu ayam masih dalam masa
pertumbuhan. Dugaan ini diperkuat oleh
pendapat Maynard dan Loosli (1984) bahwa
selain  untuk  hidup pokok, ternak
mengonsumsi ransum untuk pertumbuhan dan
reproduksi.

Tabel 2. Rataan konsumsi ransum, bobot badan akhir, dan konversi ransum
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Ulangan | RI__ | R2 | R3
Konsumsi ransum (g/ekor)

1 2.556 2.274 2.451
2 1.998 2.029 2.274
3 2.339 1.949 2.297
4 2.868 2.003 2.201
5 2.308 2.048 2.329
Jumlah 12.069 10.303 11.552
Rataan 2439 2.061 2.310
Bobot badaan akhir (g/ekor)

1 1.206 798 1.181
2 781 906 898
3 764 849 1.131
4 1.190 982 1.023
S 999 899 981
Jumlah 4.940 4.434 5214
Rataan 988 ; 887 1.043
Konversi ransum #
1 2,13 2,85 2,07
2 2,56 224 2,53
3 3,12 2,29 2,03
4 2,42 2,04 2,15
5 2,30 2,28 2,37
Jumlah 12,50 11,70 11,20
Rataan 2,50 2,34 2,23

Keterangan: P>0,05 untuk semua parameter

Pertambahan Bobot Badan

Laju pertumbuhan merupakan salah satu
kriteria yang digunakan untuk menilai
keberhasilan pertumbuhan. Pertambahan
bobot badan diperoleh dari selisih bobot badan
akhir dengan bobot badan awal. Pertambahan
bobot badan rata-rata per ekor selama masa
penelitian pada tiap-tiap perlakuan terlihat di
Tabel 2.

Hasil penelitian menunjukkan bobot badan
ayam pada akhir masa penelitian pada semua
perlakuan tidak berbeda nyata. Keadaan ini
diduga terjadi karena semua ransum perlakuan
(R1, R2, R3) memiliki kandungan nutrien
terutama protein dan energi yang relatif sama.
Protein ransum merupakan salah satu nutrien
yang berperan besar dalam pembentukan
jaringan otot (Wahyu, 1991).
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Pada penelitian ini kecenderungan rataan
bobot badan yang tinggi dicapai oleh ayam
pada perlakuan R3, yaitu sebesar 1.043 g/ekor.
Hasil ini lebih kecil jika dibandingkan dengan
hasil yang diperoleh Ningrum (2000) (1.572
g/ekor).  Salah satu faktor yang diduga
menyebabkan perbedaan ini adalah inokulum
yang  digunakan. Ningrum  (2000)
menggunakan Aspergilus niger, sedangkan
penelitian ini menggunakan ragi tapai yang
mengandung kapang Rhizopus oryzae.
Mikroorgaanisme yang berbeda mempunyai
kemampuan yang berbeda dalam memecah
komponen substrat. Selain itu, faktor genetik
turut menentukan keberhasilan produksi.
Rataan bobot badan awal DOC sebelum diberi
perlakuan adalah 41 g/ekor. Sedangkan bobot
badan DOC yang baik adalah 44 g/ekor.



Konversi Ransum

Konversi ransum menyatakan jumlah
pekan (kg) yang diperiukan oleh ayam untuk
menghasilkan 1 kg bobot badan. Rataan
konversi ransum selama penelitian disajikan di
Tavel 2.  Hasil penclitian  menunjukkan
ransum  perlakuan  tidak  menghasilkan
konversi ransuim yang berbeda nvata  Hal ini
sejalan  depngan konsumsi  ransum dan
pertambahan bobot badan vang juga ldak
berbeda nyata.

Angka konversi ransum yang dipervieh
dalam penelitian ini berkisar aniwa 2,2 dan
2,5. Angka ini lebih tinggi dari angka
konversi ransum 1,9 yang diperoieh
Hastaningrum (2000) yang menggunakan
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Estiningdiati  (1997) yang mengunakan
inokulum Saccharomyces cerevisae
memperoleh angka konversi vang sama (2,2)
denigan yang diperoleh dulam penelitian ini.
Milai konversi yang masih tinggl ini diduga
ada kaitaninya dengas kusittas ransum.
Ranswn vane digunakan dalam peneclitian ini
Jdisusun sendiri, vang kuslilasnya mungkin di

bawgh kualizss ransom komersil
income Over ieed and Thick Cost (IOFCC
Angka OFCC menunjukkan besarnys

repdapatan di atas biaya ransum dan bibit
(Rasyaf, 1995). Semakin tinggi 10¥CC,
semakin tinggi keuntungan yang didapat.
Rataan angka IOFCC yang didapat dalam
penelitian ini tersaji di Tabel 3.

mnokulum Aspergillus niger.  Sedangkan
Tabel 3. Nilai Income over Feed and Chick Cost
. Keterangan ‘ Perlakuan
R1 R2 R3
__A. Pengeluaran (Rp)
1. Harga DOC 2.000 | 2.000 | _ 2.000
_ 2. Harga ransum (/kg) 1.905 | 1.844 1.638
_3. Rataan konsumsi (kg) 2,439 | 2,061 2,310
_ 4. Biaya ransum (A2 x A3) 4.646 | 3.801 3.899
5. Biaya ransum + DOC (A1 + A4) | 6.646 | 5.801 5.899
. B. Pendapatan (Rp)
. 1. Rataan bobot badan (kg) 0,988 | 0,887 1,043
_ 2. Harga jual ayam (/kg) 7.200 | 7.200 7.200
_ 3. Hasil penjualan ayam (B1 x B2) 7.114 | 6386 | 7.511
_ 4. 10FCC (B3 - AS) 468 585 | 1.612

Keterangan: perhitungan didasarkan pada harga saat penelitian berlangsung

Hasil penelitian menunjukkan ransum R3
yang mengandung onggok terfermentasi
sebanyak 20% memberikan nilai 10FCC
tertinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa
walaupun tidak meningkatkan bobot badan
dan konversi ransum, penggunaan onggok
terfermentasi masih layak dipertimbangkan
karena dapat menekan biaya pakan sehingga
meningkatkan keuntungan. Tentu saja masih
diperlukan  kajian lebih lanjut  untuk

mengetahui apakah hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini bersifat konsisten.

KESIMPULAN

Onggok terfermentasi dengan inokulum
ragi tapai dapat digunakan dalam ransum
ayam broiler hingga 20%. Penggunaan 20%
onggok terfermentasi dapat menekan biaya
ransum tanpa mempengaruhi konversi ransum
dan pertambahan bobot badan.
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